BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan kesimpulan hasil tingkat kerawanan
meliputi empat kategori yaitu sangat rawan, rawan, agak rawan dan tidak rawan.
Banjir di Kecamatan Buntulia memiliki luas yaitu kategori sangat rawan dengan luas
1275 ha (2.93%) yang meliputi Desa Hulawa, Desa Karya Indah dan Desa
Taluduyunu Utara, kategori rawan dengan luas 4493 ha (10.35%) yang meliputi
semua desa di Kecamatan Buntulia. Kategori agak rawan dengan luas 21406 ha
(49.31%) yang meliputi semua desa di Kecamatan Buntulia. Kategori terakhir tidak
rawan dengan luas 16221 ha (37.37%) yang meliputi semua desa di Kecamatan
Buntulia. Hasil yang didapatkan daerah yang terdampak bencana banjir yaitu Desa
Hulawa, Desa Karya Indah dan Desa Taluduyunu Utara.
5.2. Saran
1. Saran Untuk Pemerintah

Peran yang harus dilakukan oleh pemerintah memperbanyak dan menyediakan
lahan terbuka untuk membuat lahan hijau untuk penyerap air dan membuat fungsi
sungai serta selokan air bekerja dengan baik, kemudian memberikan sosialisasi kepada
masyarak terutama masyarakat yang tinggal dan beraktifitas di daerah rawan banjir
agar masyarat tahu menjaga lingkungan itu penting. Serta masyarakat tidak semerta-
merta menebang pohon dan penggunaan lahan yang berlebihan serta tidak ada

program tebang pilih dan reboisasi.
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2. Saran Untuk Mayarakat

Peran masyarak juga lebih penting dalam menanggulangi bencana banjir, yang
harus dilakukan oleh masyarak agar selaluh menjaga lingkungan sekitar, rajin
membersikan selokan air, membuang sampah pada tempatnya dan tidak menebang
pohon sembarangan di wajibkan untuk membudidayakan hutan disekitaran sungai.
Hal-hal tersebut harus diperhatikan supayah bisa mengurangi dampak terjadinya

bencana banjir yang berada di wilayah Kecamatan Buntulia.
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